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SUMMARY

NOURISH HARITUA SITINJAK. Response of Oil Palm (Elaeis guineensis
Jacq.) Seedlings To Nitrogen Doses from N, P, and K Under Shade of Oil Palm
Tree. (Supervised by M. UMAR HARUN).

This research aims to study oil palm plantation land as a pre-nursery seedbed
location and N doses from NPK to help the growth potential of oil palm seedlings
under oil palm tree. The research was conducted at the Experimental Garden
(3°13'13.7"S 104°38'22.0"E), at an elevation of 25 meters above sea level, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Campus, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra Province. This research was conducted from January to March 2024. This
research used a Factorial Randomized Block Design with two factors. The first
factor was the percentage of shading with three treatments, and the second factor
was the application of mixed fertilizer doses with four treatments. From these two
factors, twelve combinations were obtained, and each treatment was repeated three
times, resulting in thirty six experimental units on 3 plots measuring with 4 x 1.5
meters. The types of shade used consisted of three treatments, namely N1 = shade
2311 FC, N2 = shade 1598 FC, and N3 =shade 262 FC. The mixed fertilizer doses
used consisted of four treatments, namely RO = No fertilization (Control), R1 =
Urea fertilizer 5 g + SP36 5 g + KCL 5 g/plant, R2 = Urea fertilizer 10 g + SP-36 5
g + KCL 5 g/plant, and R3 = Urea fertilizer 15 g + SP-36 5 g + KCL 5 g/plant. The
data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If there were
significant differences, then further testing would be carried out using the LSD test
at a 5% significance level. Research results show that there was an interaction
between fertilizer dose treatment and shading treatment on the number of leaves at
seven weeks after fertilization, and no significant effect on seedling height, stem
diameter, leaf greenness, and leaf area. The best growth of pre-nursery oil palm
seedlings was obtained from the combination of an N fertilizer dose of 5 g per
seedling with shade 262 FC.

Keywords: oil palm tree, shade, NPK fertilizer.



RINGKASAN

NOURISH HARITUA SITINJAK. Respon Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) Fase Pra Nursery Terhadap Dosis Nitrogen Asal N, P, dan K di Bawah
Naungan Pohon Kelapa Sawit. (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lahan perkebunan kelapa sawit
sebagai lokasi pembibitan awal dan dosis N dari NPK untuk membantu potensi
pertumbuhan bibit kelapa sawit di bawah naungan kelapa sawit. Penelitian
dilakukan di Kebun Percobaan (3°13'13.7"S 104°38'22.0"E) pada ketinggian 25
meter di atas permukaan laut, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kampus
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan,. Penelitian ini
dilaksanakan dari Januari hingga Maret 2024. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor. Faktor pertama
adalah persentase naungan dengan 3 perlakuan, dan faktor kedua adalah aplikasi
dosis pupuk campuran dengan 4 perlakuan. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12
kombinasi, dan setiap perlakuan diulang 3 kali, menghasilkan 36 unit percobaan
pada 3 petak lahan yang masing-masing berukuran 4 x 1,5 meter. Jenis naungan
yang digunakan terdiri dari 3 perlakuan, yaitu N1 = naungan (2000 - 3000 FC), N2
= naungan sedang (1000 - 1900 FC), dan N3 = naungan relatif gelap (100 - 900
FC). Dosis pupuk campuran yang digunakan terdiri dari 4 perlakuan, yaitu RO =
Tanpa pemupukan (Kontrol), R1 = Pupuk Urea 5 g + SP-36 5 g + KCL 5 g/tanaman,
R2 = Pupuk Urea 10 g + SP-36 5 g + KCL 5 g/tanaman, dan R3 = Pupuk Urea 15
g + SP-36 5 g + KCL 5 g/tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis varian (ANOVA). Jika terdapat perbedaan yang signifikan, maka akan
dilakukan uji lanjut menggunakan uji LSD pada taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan dosis pupuk dan
perlakuan naungan terhadap jumlah daun pada 7 minggu setelah tanam diikuti
pemupukan, dan tidak ada pengaruh signifikan terhadap tinggi bibit, diameter
batang, kehijauan daun, dan luas daun. Pertumbuhan terbaik bibit kelapa sawit pada
tahap pra-pembibitan diperoleh dari kombinasi dosis pupuk N 5 g per bibit dengan
naungan 262 FC.

Kata Kunci: pohon kelapa sawit, naungan, pupuk NPK
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman
perkebunan yang umum. Perkebunan yang menanam kelapa sawit merupakan
sumber utama pendapatan asing bagi negara dan lapangan kerja bagi penduduk
setempat. Karena tanaman kelapa sawit memiliki nilai ekonomi yang besar dan
merupakan salah satu pemasok utama minyak nabati dunia, maka terdapat pasar
yang sangat besar untuk barang-barang berbahan minyak kelapa sawit. Fasilitas ini
sangat penting bagi perekonomian Indonesia karena meningkatnya permintaan
minyak sawit (Sitinjak, 2018).

Menjamin produksi yang baik, perkebunan kelapa sawit harus berkembang.
Untuk itu diperlukan penggunaan benih yang berkualitas. Salah satu cara yang
digunakan untuk memperoleh benih yang berkualitas adalah dengan memilih benih
unggul dari penyedia benih terpercaya yang diberi izin oleh pemerintah (Erwandi,
2015). Langkah pertama dalam pengelolaan tanaman adalah penyemaian, yang
mana produktivitas ditargetkan (Pamungkas & Adiguna, 2020). Langkah pertama
dalam penyemaian pra-pembibitan adalah dengan menempatkan kecambah kelapa
sawit dalam polibag kecil yang berisi tanah hingga berumur tiga bulan. Ketika
tanaman dipindahkan ke persemaian utama, pra-pembibitan berusaha memberikan
pertumbuhan yang teratur (Nasution et al., 2022).

Kondisi yang membatasi pertumbuhan bibit mempunyai dampak yang
signifikan terhadap keberhasilan tanaman kelapa sawit di persemaian. Pertumbuhan
vegetatif tanaman dapat dipengaruhi oleh intensitas cahaya, menurut Ferita et al.,
(2009). Pertumbuhan tinggi bibit secara tidak langsung dipengaruhi oleh intensitas
cahaya. Memastikan intensitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan benih sangat
penting untuk mendapatkan benih dengan pertumbuhan terbaik. Menggunakan
naungan adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan. (Marca et al., 2021).

Husna et al., (2022) menyatakan bahwa selain penggunaan benih berkualitas
tinggi di pembibitan, perhatian ekstra juga perlu diberikan pada pengelolaan benih,
khususnya pemupukan. Meningkatkan kesuburan tanah, menstabilkan produksi
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tanaman, dan memperkuat tanaman terhadap penyakit dan kondisi iklim yang
merugikan hanyalah beberapa dari sekian banyak manfaat yang diperoleh dari
pemupukan (Fauzi & Puspita, 2017).

Unsur hara utama bagi pertumbuhan kelapa sawit adalah N, P, dan K.
Karena unsur hara ini paling banyak dibutuhkan oleh tanaman, maka nitrogen,
fosfor, dan kalium dianggap sebagai faktor pembatas karena dampaknya yang
sebenarnya terhadap tanaman. Komponen utama asam amino dan protein, unsur N
merupakan unsur hara yang membantu perkembangan organ vegetatif tanaman.
Bersama dengan vitamin P, nutrisi K memainkan peran penting dalam pertumbuhan
batang. la juga mengatur sejumlah aktivitas metabolisme, termasuk fotosintesis,
transfer nutrisi dari akar ke daun, dan translokasi asimilatif dari daun ke seluruh
jaringan tanaman..

Menurut pedoman pembibitan kelapa sawit pada tahap pra-pembibitan,
naungan diperlukan pada bibit kelapa sawit untuk mencegah evapotranspirasi dan
mendorong munculnya tunas. Perkebunan kelapa sawit yang berumur lebih dari
sepuluh tahun menghasilkan jenis bayangan tertentu. Marjenah (2001) menyatakan
bahwa dalam situasi dimana intensitas cahaya rendah, tanaman sering menginduksi
pertumbuhan untuk menerima cahaya yang diperlukan untuk fungsi fisiologis.
Menurut Darmawan (2006), dosis nitrogen yang besar yang diberikan pada tanaman
pada lingkungan dengan tingkat cahaya rendah dapat mempercepat fotosintesisnya.
Lebih banyak pupuk nitrogen harus diberikan pada bibit kelapa sawit untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mengatasi terbatasnya sumber cahaya
pada pohon kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dimana lokasi pembibitan pra pembibitan pada perkebunan kelapa sawit dan berapa
kebutuhan N untuk mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit pra pembibitan di

bawah naungan kelapa sawit

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lahan perkebunan kelapa sawit
sebagai lokasi pembibitan pre nursery dan unsur hara N untuk membantu daya

tumbuh bibit kelapa sawit pre nursery di bawah naungan kelapa sawit.
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1.3 Hipotesis
Diduga pemberian dosis Pupuk N 5 gr + SP-36 5 gr + KCL 5 gr/tanaman
pada naungan kelapa sawit relatif gelap (N3) dapat menghasilkan pertumbuhan

terbaik pada tanaman kelapa sawit fase pre nursery.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah untuk mengoptimalisasi lahan
perkebunan dibawah naungan pohon kelapa sawit sebagai lokasi pembibitan dan

sebagai sumber pendapatan bagi petani.
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